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Abstrak  

Artikel ini membahas kegiatan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kecakapan berbahasa 
Inggris siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pelatihan ini dirancang untuk membantu siswa 
menguasai keterampilan berbahasa Inggris yang diperlukan dalam dunia kerja, terutama dalam konteks 
bisnis dan komunikasi profesional. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini meliputi simulasi, role-
playing, dan penggunaan media interaktif untuk memastikan keterlibatan aktif siswa. Hasil pelatihan 
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berkomunikasi siswa dalam bahasa Inggris, baik secara lisan 
maupun tulisan. 
Kata kunci: Pelatihan, bahasa Inggris, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan kecakapan berbahasa 

 

Abstract  
This article deals with training activities aimed at improving English language proficiency of high 

school students (SMK). This training is designed to help students master the English language skills necessary 
in the world of work, especially in the context of business and professional communication. The methods used 
in this training include simulation, role-playing, and the use of interactive media to ensure the active 
involvement of students. The training results showed an improvement in students' ability to communicate in 
English, both orally and in writing. 
Keywords: Training, English, Vocational High Schools, and language proficiency 

1. PENDAHULUAN  

Bahasa Inggris telah menjadi alat komunikasi global yang sangat penting, 
terutama dalam dunia kerja yang semakin terhubung secara internasional. Bagi siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), kemampuan berbahasa Inggris tidak hanya 
meningkatkan peluang kerja, tetapi juga membuka akses ke berbagai informasi, 
teknologi, dan jejaring global. Meskipun demikian, kemampuan berbahasa Inggris di 
kalangan siswa SMK masih tergolong rendah, khususnya di wilayah dengan akses 
pendidikan dan sumber daya yang terbatas. Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan, 
tingkat kelulusan siswa SMK dalam mata pelajaran bahasa Inggris di wilayah X hanya 
mencapai 60%, jauh di bawah standar nasional. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan 
mendesak untuk meningkatkan kompetensi bahasa Inggris siswa SMK agar mereka 
dapat bersaing di pasar kerja global. 

Kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat menjadi solusi atas rendahnya tingkat 
penguasaan bahasa Inggris di kalangan siswa SMK yang menghambat mereka dalam 
memperoleh pekerjaan yang lebih baik setelah lulus, keterbatasan sumber daya dan 
metode pengajaran bahasa Inggris yang interaktif dan aplikatif di SMK, dan kurangnya 
pelatihan yang difokuskan pada pengembangan keterampilan komunikasi praktis dalam 
bahasa Inggris yang relevan dengan dunia kerja. Tujuan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris siswa SMK, 
khususnya dalam konteks komunikasi bisnis dan profesional. 

English for Specific Purposes (ESP) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
merupakan pengajaran bahasa Inggris yang berfokus kepada kebutuhan dunia kerja. 
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ESP dirancang untuk memberikan keterampilan bahasa Inggris yang relevan dengan 
bidang kejuruan siswa, contohnya dalam bidang teknologi, bisnis, pariwisata, atau 
kesehatan. Menurut Hutchinson dan Waters (1987), ESP berbeda dengan pengajaran 
bahasa Inggris umum karena lebih diarahkan pada kebutuhan profesional atau 
akademik tertentu. Di SMK, pendekatan ESP bertujuan untuk mempersiapkan siswa 
agar dapat berkomunikasi dengan efektif di tempat kerja mereka. Materi pengajaran 
disesuaikan dengan konteks industri yang relevan, seperti komunikasi dalam 
perkantoran, teknik, atau layanan pelanggan. 

Penelitian lain oleh Widodo (2016) juga menunjukkan bahwa implementasi ESP 
di SMK dapat meningkatkan motivasi siswa, karena materi yang diajarkan lebih relevan 
dengan tujuan karier mereka. Selain itu, ESP di SMK mendorong pembelajaran yang 
lebih kontekstual dan berbasis praktik, di mana siswa terlibat dalam situasi yang 
menuntut penggunaan bahasa Inggris secara langsung. 

Di SMK Muhammadiyah 1 Purwokerto, yang memiliki fokus pada kesiapan kerja 
dan kolaborasi dengan industri, penerapan ESP menjadi sangat krusial untuk 
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di pasar kerja global. Pelatihan bahasa 
Inggris berbasis proyek yang relevan dengan kebutuhan industri dapat meningkatkan 
keterampilan komunikasi mereka dalam konteks spesifik pekerjaan, seperti 
bernegosiasi, presentasi, atau korespondensi bisnis. Hal ini menegaskan bahwa 
pendekatan dalam pembelajaran ESP di SMK diharapkan memberikan manfaat yang 
signifikan bagi siswa, terutama dalam meningkatkan kompetensi bahasa Inggris yang 
sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 

Pelatihan berbasis proyek yang dirancang untuk mendorong partisipasi aktif 
siswa menjadi pendekatan utama dalam kegiatan ini. Metode ini tidak hanya 
memfasilitasi pembelajaran yang interaktif, tetapi juga memungkinkan siswa untuk 
langsung menerapkan bahasa Inggris dalam situasi yang relevan dan nyata. Melalui 
proyek-proyek yang menuntut penggunaan bahasa Inggris secara praktis, siswa diajak 
untuk berkomunikasi, berdiskusi, dan bekerja sama dalam tim, sehingga kemampuan 
mereka dalam berbicara, menulis, dan memahami bahasa Inggris semakin terasah. 
Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, di mana 
siswa dapat merasakan manfaat langsung dari penguasaan bahasa Inggris dalam 
konteks dunia kerja yang mereka hadapi di masa depan. 

Selain itu, pelatihan ini juga berfokus pada pembekalan keterampilan yang 
relevan untuk menghadapi tantangan di dunia kerja global. Dalam era globalisasi, 
kompetensi komunikasi dalam bahasa Inggris menjadi salah satu kunci utama untuk 
meraih kesuksesan profesional. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan siswa SMK 
tidak hanya pengetahuan bahasa yang mendasar, tetapi juga keterampilan komunikasi 
yang aplikatif, seperti penulisan email bisnis, presentasi, dan negosiasi. Dengan 
demikian, siswa diharapkan tidak hanya mampu berbahasa Inggris secara akademis, 
tetapi juga memiliki kesiapan untuk berinteraksi di lingkungan kerja yang multinasional 
dan beragam. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek (Project-Based 
Learning) telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris, 
terutama dalam pengembangan keterampilan komunikasi yang kontekstual dan 
aplikatif. Menurut Jones (2022), siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis 
proyek cenderung menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan berbicara 
dan memahami bahasa Inggris dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional. 
Selain itu, penelitian oleh Smith & Johnson (2021) menunjukkan bahwa penggunaan 
teknologi dan media interaktif dalam pembelajaran bahasa dapat meningkatkan 
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motivasi dan keterlibatan siswa, yang pada gilirannya meningkatkan hasil belajar 
mereka. 

Sasaran kegiatan ini adalah siswa SMK Muhammadiyah 1 Purwokerto, yang 
mayoritas berasal dari latar belakang ekonomi menengah ke bawah. Sebagian besar 
siswa tinggal di daerah pedesaan. SMK Muhammadiyah 1 Purwokerto, yang terletak di 
Banyumas, Jawa Tengah, menyediakan pendidikan profesional dengan fokus pada 
mempersiapkan siswa untuk tenaga kerja. Sekolah menerapkan "Kurikulum Merdeka," 
memungkinkan lebih banyak fleksibilitas dan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Dengan penekanan yang kuat pada keterampilan praktis, sekolah ini secara aktif 
bekerjasama dengan perusahaan untuk menawarkan peluang perekrutan bahkan 
sebelum siswa lulus. Tujuan pembelajaran SMK Muhammadiyah 1 Purwokerto adalah 
menekankan pada peluang ketersediaan pekerjaan. 

Dalam hal keterampilan bahasa Inggris, siswa di SMK Muhammadiyah 1 
Purwokerto membutuhkan pelatihan yang menekankan penggunaan praktis, terutama 
di bidang-bidang seperti layanan pelanggan, komunikasi bisnis, dan industri global 
lainnya. Kemampuan bahasa Inggris sangat penting untuk mendukung mereka dalam 
bersaing di pasar tenaga kerja, terutama karena pembelajaran di SMK bertujuan untuk 
mempersiapkan siswa berkarir di sektor-sektor seperti bisnis dan teknologi. 

Pelatihan yang berfokus pada pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi 
solusi efektif untuk meningkatkan keterampilan bahasa Inggris siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Purwokerto. Dengan pendekatan ini, siswa didorong untuk aktif 
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang relevan dengan situasi nyata di dunia 
kerja, sehingga mereka tidak hanya menghafal teori, tetapi juga mengaplikasikan 
kemampuan bahasa Inggris dalam skenario praktis, seperti komunikasi bisnis dan kerja 
tim. Melalui proyek-proyek yang menuntut penggunaan bahasa Inggris secara 
kontekstual, mereka akan lebih siap menghadapi tantangan global, terutama di era di 
mana kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris merupakan tuntutan utama di 
hampir setiap industri. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan akademik siswa, tetapi juga membekali mereka dengan 
keterampilan yang sangat dibutuhkan untuk menavigasi tuntutan tenaga kerja global 
dan membuka lebih banyak peluang karir di masa depan.  

 
2. METODE  

Program pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan berbahasa 
Inggris siswa SMK, khususnya yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Pelatihan ini 
berbasis proyek (Project-Based Learning) dan mencakup tiga tahap utama: pemahaman 
dasar, simulasi praktek, dan evaluasi. Program berlangsung selama 2 pekan, dengan 
pertemuan sebanyak dua kali dalam satu pekan, setiap pertemuan berdurasi 2 jam. 
Setiap pertemuan dibagi menjadi dua bagian: teori dan praktik langsung. Materi 
pelatihan meliputi keterampilan komunikasi verbal, seperti presentasi dan negosiasi, 
serta keterampilan tertulis, seperti penulisan surat bisnis dan email profesional. 

Pendekatan pengajaran yang digunakan dalam pelatihan ini sangat interaktif dan 
berfokus pada pembelajaran aktif melalui simulasi dan Role-Playing. Siswa diajak untuk 
berlatih dalam situasi nyata, seperti simulasi wawancara kerja, percakapan dengan 
klien, atau negosiasi bisnis. Role-playing membantu siswa merasa lebih percaya diri 
dalam menggunakan bahasa Inggris untuk komunikasi profesional. 

Diskusi kelompok juga menjadi bagian penting dari pelatihan untuk mendorong 
siswa bekerja sama dalam memecahkan masalah yang relevan dengan skenario bisnis. 
Melalui diskusi, siswa dapat mengasah keterampilan mendengar, berbicara, serta 
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berkolaborasi dalam tim. Pelatihan ini mendorong siswa untuk menggunakan bahasa 
Inggris sebagai alat untuk memahami, menganalisis, dan mencari solusi, misalnya, studi 
kasus tentang penanganan keluhan pelanggan dalam bahasa Inggris. 

Pelatihan ini didukung oleh berbagai alat dan media interaktif untuk mendukung 
pembelajaran bahasa Inggris. Platform Pembelajaran Daring digunakan untuk 
membagikan materi tambahan, tugas, dan diskusi daring. Siswa dapat mengakses video, 
materi bacaan, dan kuis melalui platform ini. AI dapat digunakan untuk membantu siswa 
dalam menerjemahkan, dan siwa juga dibiasakan untuk mengakses Cambridge 
Dictionary yang dapat membantu siswa mempelajari kosa kata yang relevan dengan 
dunia kerja. 

Instruktur pelatihan juga membagikan video simulasi tentang situasi bisnis 
nyata, seperti rapat atau presentasi perusahaan. Video-video tersebut digunakan untuk 
memberikan contoh penggunaan bahasa Inggris secara profesional. Game Edukasi juga 
diperkenalkan kepada siswa untuk meningkatkan minat siswa dan memudahkan 
pemahaman materi dengan cara yang menyenangkan. 

Program pelatihan ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan khusus siswa SMK 
yang umumnya berasal dari latar belakang pendidikan vokasional dan lebih fokus pada 
persiapan kerja. Materi-materi yang diajarkan bersifat aplikatif dan terkait langsung 
dengan industri yang menjadi bidang fokus siswa, seperti teknik, bisnis, dan layanan 
pelanggan. Kegiatan pelatihan juga mempertimbangkan kemampuan dasar siswa, 
sehingga mereka dapat belajar sesuai dengan tingkat pemahaman mereka sambil tetap 
mendapatkan tantangan untuk meningkatkan keterampilan bahasa mereka. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
penggunaan bahasa Inggris ini disambut baik oleh 30 siswa SMK Muhammadiyah 1 
Purwokerto. Pelatihan bahasa Inggris berbasis proyek (Project-Based Learning) ini 
mencakup tiga tahap utama: pemahaman dasar, simulasi praktek, dan evaluasi. Program 
berlangsung selama 2 pekan, dengan pertemuan sebanyak dua kali dalam satu pekan, 
setiap pertemuan berdurasi 2 jam. Setiap pertemuan dibagi menjadi dua bagian: teori 
dan praktik langsung. Materi pelatihan meliputi keterampilan komunikasi verbal, 
seperti presentasi dan negosiasi, serta keterampilan tertulis, seperti penulisan surat 
bisnis dan email profesional. 

Pengabdian Masyarakat dengan tema Peningkatan Kemampuan Berbahasa 
Inggris Siswa SMK ini dilaksanakan melalui 3 tahap yaitu penilaian awal sebelum 
pelatihan, pelaksanaan pelatihan, dan penilaian setelah pelatihan. 
1. Penilaian Awal 

Sebelum pelatihan dimulai, dilakukan penilaian awal untuk mengukur tingkat 
kemampuan bahasa Inggris siswa SMK. Penilaian ini melibatkan empat aspek utama: 

a. Tes Berbicara: Banyak siswa menunjukkan kemampuan berbicara yang dasar, 
dengan pengucapan dan intonasi yang perlu diperbaiki. 

b. Tes Membaca: Kemampuan membaca pemahaman teks masih terbatas, 
terutama dalam hal analisis dan kesimpulan bacaan. 

c. Tes Menulis: Keterampilan menulis siswa masih lemah, dengan banyak 
kesalahan tata bahasa dan kosakata yang terbatas. 

d. Tes Mendengarkan: Siswa mengalami kesulitan dalam memahami percakapan 
bahasa Inggris yang cepat dan kompleks. 

2. Pelaksanaan Pelatihan 
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Pelatihan bahasa Inggris untuk siswa SMK Muhammadiyah 1 Purwokerto ini dilakukan 
dalam beberapa langkah: 

a. Pembagian Kelompok: Siswa dibagi ke dalam kelompok proyek yaitu, Role 
Play conversation tentang layanan pelanggan, business presentation, business 
meeeting, dan penulisan CV & Application letter. 

b. Aktivitas Proyek: Setiap kelompok mengerjakan proyek yang melibatkan 
membuat presentasi, menulis laporan, dan melakukan simulasi percakapan 
dalam bahasa Inggris. 

c. Fasilitasi dan Bimbingan: Selama pelatihan, fasilitator memberikan bimbingan 
dan umpan balik untuk membantu siswa dalam melaksanakan proyek mereka. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan Bahasa Inggris untuk SMK 
 
Pelatihan berbasis proyek dimulai dengan tahap persiapan yang melibatkan 

pembagian siswa ke dalam kelompok proyek. Setiap kelompok diberi tugas untuk 
mengerjakan proyek yang berfokus pada keterampilan bahasa Inggris praktis, seperti 
membuat presentasi, menulis CV yang menarik, dan melakukan simulasi percakapan. 
Pembagian kelompok ini dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat bekerja secara 
kolaboratif dan memanfaatkan keahlian masing-masing anggota kelompok. 

Selama pelatihan, siswa terlibat dalam berbagai aktivitas praktis yang dirancang 
untuk mengasah keterampilan bahasa Inggris mereka. Aktivitas ini mencakup 
pembuatan dan penyampaian presentasi di depan kelas, di mana siswa harus 
merancang materi presentasi, berbicara dengan jelas, dan menjawab pertanyaan dari 
audiens. Selain itu, siswa juga menulis CV yang menarik, dengan kegiatan ini siswa 
mempunyai pengalaman dalam mempersiapkan dokumen-dokumen yang dipersiapkan 
saat melamar pekerjaan. Kegiatan-kegiatan ini akan memfasilitasi penggunaan kosakata 
baru dan struktur bahasa yang lebih kompleks. Simulasi percakapan melibatkan peran 
bermain yang meniru situasi nyata dalam lingkungan profesional, seperti rapat bisnis 
atau wawancara kerja. 

Fasilitator memberikan bimbingan dan umpan balik secara rutin selama 
pelatihan. Mereka memantau kemajuan siswa, memberikan saran untuk perbaikan, dan 
membantu siswa mengatasi tantangan yang dihadapi. Umpan balik ini penting untuk 
memastikan siswa memahami konsep yang diajarkan dan dapat menerapkannya dalam 
proyek mereka. Selain itu, fasilitator juga menyelenggarakan sesi refleksi di akhir 
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pelatihan untuk mendiskusikan pengalaman dan hasil proyek, serta memberikan 
dorongan bagi siswa untuk terus mengembangkan keterampilan bahasa Inggris mereka 
di luar pelatihan. 

 
3. Penilaian Setelah Pelatihan 
Setelah pelatihan selesai, penilaian ulang dilakukan untuk mengukur peningkatan 
kemampuan bahasa Inggris siswa. Hasilnya dapat dijabarkan seperti berikut: 

a. Tes Berbicara: Terjadi peningkatan signifikan dalam kelancaran berbicara, 
pengucapan, dan penggunaan kosakata. Siswa menunjukkan kepercayaan diri 
yang lebih besar saat berbicara dalam bahasa Inggris. 

b. Tes Membaca: Kemampuan membaca siswa meningkat, dengan perbaikan 
dalam pemahaman teks yang lebih kompleks dan kemampuan analisis bacaan. 
Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan lebih akurat. 

c. Tes Menulis: Peningkatan dalam struktur tulisan, tata bahasa, dan penggunaan 
kosakata. Siswa menghasilkan tulisan yang lebih koheren dan sesuai konteks. 

d. Tes Mendengarkan: Kemampuan siswa dalam memahami percakapan bahasa 
Inggris yang cepat dan kompleks meningkat. Siswa dapat mengikuti 
percakapan dengan lebih baik dan memahami informasi yang disampaikan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Penjelasan Mekanisme Penilaian setelah Pelatihan 
 

4. KESIMPULAN  
Pelatihan berbasis proyek untuk meningkatkan kecakapan siswa dalam  yang 

dilaksanakan untuk siswa SMK berhasil menunjukkan peningkatan yang signifikan 
dalam kemampuan berbahasa Inggris mereka. Metode ini terbukti efektif dalam 
mengasah keterampilan berbicara, membaca, menulis, dan mendengarkan siswa melalui 
pendekatan praktis dan kontekstual. Dengan terlibat langsung dalam proyek yang 
melibatkan presentasi, penulisan laporan, dan simulasi percakapan, siswa dapat 
menerapkan bahasa Inggris dalam situasi nyata, yang memfasilitasi pemahaman dan 
penerapan bahasa secara lebih mendalam.  

Hasil evaluasi setelah pelatihan menunjukkan perbaikan yang jelas dalam semua 
aspek keterampilan bahasa Inggris, mengindikasikan bahwa metode berbasis proyek 
memberikan manfaat yang substansial. Untuk keberlanjutan hasil positif ini, disarankan 
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agar metode ini diintegrasikan secara rutin dalam kurikulum bahasa Inggris di SMK. 
Penambahan materi proyek yang lebih variatif serta pelatihan tambahan bagi guru juga 
akan mendukung peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran bahasa Inggris 
secara berkelanjutan. 
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